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ABSTRAK 

 The web is a very important need in modern times like today, especially for an e-commerce web which is 

one of the basic needs, because shopping for daily necessities and other necessities can be done only with a gadget 

and website. Of course in an e-commerce, let's say a user who is still a beginner and is confused about which 

products the user wants to buy, and this is another problem in the web world. Therefore a recommendation system 

is used. This recommendation system aims to predict an item that might be of interest or use to a user. In this e-

commerce web, the recommendation system is implemented using the item-based collaborative filtering (CF) 

method, which helps a user to get product recommendations based on ratings or product impressions from other 

users. Recommendations that will later be displayed to users in the form of a list of results that have been sorted 

from the largest ratings or impressions. In the web that will be made later there are two kinds of recommendations 

given, namely recommendations to registered users and users who are not registered or can be called ordinary 

visitors.  
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1. PENDAHULUAN 

Pada saat ini berbagai macam informasi telah 

tersedia dan dapat diakses secara menyeluruh oleh 

pengguna internet. Banyaknya data dan informasi 

yang tersebar luas di internet menyebabkan para 

pengguna mengalami kesulitan dalam mencari 

informasi apa yang benar-benar diinginkan oleh 

pengguna tersebut, seperti halnya dalam dunia e-

commerce yang meliputi penjualan produk-produk 

elektronik, produk tekstil dan permainan, ataupun 

bahan kebutuhan pokok, kesulitan yang dihadapi 

oleh pengguna biasanya adalah apa yang disukai dan 

produk dengan rating yang bagus. Oleh karena itu, 

dibutuhkanlah sebuah sistem yang mampu 

beradaptasi dengan para pengguna, sebuah sistem 

yang mampu memberikan saran kepada pengguna 

tentang sebuah produk-produk yang mungkin cocok 

dan berguna bagi para pengguna, dan sistem tersebut 

ialah recommender system.  

 Penelitian oleh Laksana (2014) yang 

membahas tentang pengaplikasian metode 

collaborative filtering, dimana pengaplikasiannya 

tersebut banyak diaplikasikan pada sebuah web e-

commerce. Biasanya seorang pengunjung web e-

commerce memberikan sebuah rating kepada produk 

yang mereka sukai dalam skala tertentu. Ada 

berbagai macam algoritma yang bisa dipakai dalam 

menghitung similiarity antar item maupun user. 

Salah satu komponen yang penting dalam aplikasi 

adalah validasi, dan inilah yang membuat aplikasi-

aplikasi tersebut menjadi begitu diandalkan dalam 

recommender system. 

Recommender system ini nantinya dapat 

membantu pengguna dalam memilih berbagai 

macam produk yang akan dibeli, dengan cara 

memberikan sebuah saran kepada pengguna tentang 

produk berdasarkan tingkat popularitas barang, data 

transaksi pengguna, ataupun rating barang yang 
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diberikan oleh pengguna. Informasi yang akan 

diterima pengguna nantinya adalah detail tentang 

produk atau barang yang direkomendasikan oleh 

sistem kepada pengguna. Sebuah metode yang akan 

digunakan dalam recommender system ini yaitu 

metode item-based collaborative filtering (CF), 

yaitu sesuai namanya metode yang memberi 

rekomendasi atau saran sebuah produk atau barang 

kepada pengguna berdasarkan penilaian, rating, dan 

popularitas sebuah produk. Sebuah rating ataupun 

popularitas dari produk itu sendiri diberikan oleh 

pengguna lain, yang diproses sedemikian rupa 

sehingga hasil tertinggi dari suatu produk tersebut 

akan direkomendasikan kepada pengguna lain, baik 

pengguna yang terdaftar maupun pengunjung, 

sehingga informasi tersebut dapat tersampaikan 

kepada para pengguna. 

2. LANDASAN TEORI 

Beberapa hasil penelitian yang pernah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang memiliki 

bidang dan tema yang sama dengan penelitian yang 

akan dilakukan. 

Referensi [1] Penelitian oleh Devi dan Tonara 

(2015) yang membahas tentang sistem yang 

menggunakan metode collaborative filtering, 

dimana konsumen akan diberikan rekomendasi yang 

sesuai dengan preferensinya berdasarkan kumpulan 

rating komsumen lain yang telah diolah 

menggunakan algoritma item-based collaborative 

filtering. Hasil penelitian mengenai fitur 

rekomendasi untuk pengambilan keputusan yang 

sesuai dengan preferensi pengguna menunjukkan 

nilai akurasi sebesar 76% dari 32 data sampling yang 

digunakan. 

Referensi [2] Penelitian yang dilakukan oleh Arief, 

dkk. (2012) yang membahas tentang sebuah aplikas 

sistem rekomendasi periwisata berbasis mobile web 

menggunakan platform jQuery mobile, HTML 5, 

JavaScript, Ajax, PHP dan MySQL. Dari proses 

pengujian fungsionalitas, pengujian kompatibilitas 

dan pengujian rekomendasi dapat terlihat bahwa 

rancangan sistem rekomendasi pariwisata sudah 

dapat memberikan rekomendasi wisata sesuai 

dengan metode collaborative filtering dan location-

based filtering yang dirancang. 

Referensi [3]  Purwanto (2015) dengan penelitiannya 

yang membahas tentang metode collaborative 

filtering yang digunakan untuk memberikan 

rekomendasi paket pembelian barang untuk masing-

masing pelanggan. Hal tersebut dilakukan selain 

untuk meningkatkan omzet penjualan dan 

memberikan rekomendasi supaya pelanggan merasa 

puas karena toko online tersebut mengetahui 

kebutuhan pelanggan. 

Referensi [4] Penelitian oleh Pratama, Wijaya, dkk. 

(2013) membahas tentang hasil pengujian algoritma 

collaborative filtering dapat menyediakan 

rekomendasi daftar cake yang sesuai dengan rating 

cake yang diberikan oleh pengguna baik secara 

implisit maupun eksplisit. Jumlah data yang semakin 

bertambah menghasilkan MAE yang semakin besar 

dan sebaliknya jumlah data yang semakin sedikit 

menghasilkan nilai MAE yang semakin kecil. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Objek yang akan dijadikan sebagai bahan 

penelitian ini adalah recommender system dengan 

metodenya adalah item-based collaborative filtering. 

Metode tersebut bekerja dengan menggunakan 

database yang diperoleh dari user. Ada dua 

komponen utama dalam data ini agar dapat membuat 

prediksi bagi recommender system, yaitu user dan 

item, dimana setiap user memberikan penilaiannya 

pada item berupa rating dalam skala 1 sampai 5. 

Rating ini dilambangkan dengan Iu1. 

3.2 Tahapan Penelitian 

Untuk mendapat hasil penelitan yang 

diharapkan, tentu diperlukan data-data yang terkait 

dengan penelitian. Maka dari itu, pada bagian ini 



Analisis sistem

Desain sistem

Pembuatan sistem

Uji coba

Implementasi

Pemeliharaan sistem

akan jelaskan langkah-langkah yang akan digunakan 

untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan 

penelitian, yaitu pada tahap pengumpulan data 

dengan cara sebagai berikut : 

1. Observasi 

mengumpulkan data-data yang akan digunakan 

sebagai bahan pembuatan sistem dengan cara 

melakukan observasi atau pengamatan dari e-

commerce, melalui blibli.com sebagai sumber 

datanya. 

2. Studi Literatur atau Kepustakaan 

Metode pengumpulan data yang dilakukan 

melalui membaca dan mempelajari referensi-

referensi berupa makalah, jurnal ilmiah, skripsi, atau 

buku tentang metode item based collaborative 

filtering yang akan diterapkan dalam sebuah e-

commerce. Fasilitas internet juga digunakan media 

untuk mencari data atau informasi yang 

dipublikasikan didunia maya yang berkaitan dengan 

objek penelitian. 

3.3 Model pengembangan Sistem 

perancangan sistem, analisis sistem, desain 

sistem, pengkodean, uji coba, implementasi dan 

pemeliharaan sistem, salah satunya dengan metode 

waterfall. Tahapan model waterfall dapat dilihat 

seperti pada Gambar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar, dapat dijelaskan 

bagian-bagiannya yaitu sebagai berikut: 

a. Analisis sitem 

Pada tahap ini, yaitu analisis dan perancangan 

penelitian pada recommender system pada e-

commerce yang menggunakan metode item-

based collaborative filtering, dimana 

nantinya akan dibutuhkan sebuah rancangan 

atau arsitektur dari metode tersebut. Berikut 

berumapan gambaran dari proses 

collaborative filtering, seperti pada gambar 

 

 

 

 

 

 

 

b. Desain sistem 

Pada tahap desain sistem yaitu merancang 

gambaran atau arsitektur sistem yang akan 

dibuat. 

c. Pembuatan sistem 

Pembuatan sistem ini diperlukan  

1. Notepad++, digunakan untuk membuat 

sebuah file html atau digunakan untuk 

membaca berbagai macam jenis file. 

2. Menggunakan bahasa pemrograman 

PHP,Javascript dan HTML5. 

3. Database MySQL, sebagai media 

penyimpanan dari data user atau sebagai 

penyimpanan dari data item. 

4. Sublime text, yang akan digunakan 

sebagai pendukung notepad++ 

d. Uji coba 

Dalam tahap uji coba, sistem yang telah 

dilakukan pengkodean akan dilakukan uji 

coba apakah sistem tersebut masih banyak 

error dan bug atau tidak. 

e. Implementasi 

Setelah dilakukan pengujian program, maka 

tahap selanjutnya yaitu melakukan 

implementasi sistem yang telah dibuat 

dengan cara mengecek kinerja dari sistem 

yang telah dibuat, dan mengukur tingkat 

akurasi dengan cara penghitungan MAE 

Gambar 1 pengembangan sistem model waterfall 

 

Gambar 2 Proses collaborative filtering 

(sumber: Researchgate Figure- uploaded by 

Wayan Firdaus Mahmudy) 
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(Mean Average Error), dimana MAE itu 

sendiri digunakan untuk menghitung 

kesalahan atau error absolut antara rating 

sebenarnya dengan hasil prediksi. 

f. Pemeliharaan 

Sistem akan dilakukan pemeliharaan secara 

berkala, guna memperbaiki error maupun bug 

yang muncul. Dengan meningkatkan 

pengamanan terhadap sistem serta update 

sistem 

 

4. ANALISA DAN PERANCANGAN 

SISTEM 

4.1 Analisis Sistem 

Program aplikasi yang akan dibangun adalah 

sistem penjualan produk berbasis e-commerce. 

Sistem ini akan memberikan kemudahan bagi user 

dalam mencari barang yang diinginkan. 

4.2 Analisis Kebutuhan 

a. Kebutuhan user 

1. Pengguna dapat melakukan registrasi 

dan login kedalam sistem.  

2. Pengguna dapat melakukan pencarian 

produk berdasarkan kategori atau 

pencarian bebas.  

3. Pengguna mendapatkan rekomendasi 

produk.  

4. Pengguna dapat melakukan transaksi, 

pemesanan dan pembelian sebuah 

produk dalam sistem.Tabel 1 Data 

mentah setelah dinormalisasi. 

 

b. Kebutuhan admin 

1. Admin dapat melakukan penambahan, 

update atau edit, dan menghapus produk 

atau item.  

2. Admin dapat menambahkan admin lain.  

3. Admin dapat melihat daftar item dan 

dapat melihat daftar pengguna.  

4. Admin dapat melakukan login kedalam 

sistem. 

5. Admin dapat melakukan pencarian 

produk-produk yang ada. 

 

4.3  Entity Relationship Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 ERD 

Relasi antar entitas pada Gambar 3 di atas 

terdiri dari 14 tabel yang saling mempunyai relasi 

yaitu users, rating, torder, tagihan, items, dataitems, 

dan category. Sedangkan 9 tabel yang lain yaitu 

slider, kabupaten, shipping, profile, pesan, kontak, 

dan statistik tidak mempunyai relasi. 

4.4 Relasi Antar Tabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Relasi Antar Tabel 

Relasi antar entitas pada Gambar 3 di atas 

terdiri dari 14 tabel yang saling mempunyai relasi 

yaitu users, rating, torder, tagihan, items, dataitems, 

dan category. Sedangkan 9 tabel yang lain yaitu 
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slider, kabupaten, shipping, profile, pesan, kontak, 

dan statistik tidak mempunyai relasi. 

4.5 Diagram Konteks 
Diagram konteks (top level) adalah bagian 

dari Data Flow Diagram yang berfungsi untuk 

memetakan model lingkungan, yang 

direpresentasikan dengan lingkaran tunggal yang 

mewakili keseluruhan sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Diagram Konteks  

4.6 Diagram Alir Data 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 DAD Level 1 

Diagram rinci (level 1) pada Gambar 6 di atas 

merupakan sebuah proses atau alur kerja sistem, 

adapun proses yang terjadi adalah proses login, 

proses input data, dan proses transaksi. Terdapat 

admin yang bisa melakukan proses login, proses 

input data, dan juga proses transaksi.  

4.7 Diagram Alir Data 2 Proses 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 DAD Level 2 Proses 1 

DAD pada gambar 7 merupakan uraian dari 

DAD level 1 yang lebih menekankan tiap tiap bagian 

dari master data 

4.8 Implementasi Halaman user 

Merupakan tampilan awal dari situs e-

commerce atau biasa disebut user interface dimana 

pada bagian ini terdapat item atau berbagai macam 

barang yang ditawarkan dalam hal ini mainan dan 

video game 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Halaman muka 

4.9 Halaman detail produk 

Halaman detail produk yang merupakan 

halaman yang diperuntukan untuk seorang member 

(user yang telah terdaftar) untuk melihat lebih detail 

sebuah produk yang ingin dibeli, setelah 

menentukan pilihan produk dihalaman utama pada 

awal kunjungan di website. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 Halaman detail produk 

4.10 Halaman cart atau keranjang 
Halaman cart merupakan sebuah halaman 

yang digunakan untuk melihat daftar keranjang 

belanja seorang pengunjung atau member atau 

merupakan detail cart atau keranjang belanja seorang 

member, yang kemudian akan dilanjutkan ke 

halaman checkout. seperti terlihat pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10 halaman keranjang 

4.11 Halaman checkout 
Halaman checkout merupakan tahapan 

proses setelah item masuk kedalam keranjang 

belanja. Halaman checkout berisi detail pembelian 

produk yang ada pada keranjang belanja 

sebelumnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11 Halaman checkout 

4.12 Halaman tagihan 
Halaman tagihan atau bills merupakan halaman 

tagihan atau barang yang belum dibayar oleh 

pelanggan ditampilkan di halaman.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12 Halaman tagihan 

4.13 Halaman konfimasi pembayaran 
merupakan halaman konfirmasi pembayaran 

dengan cara mengirimkan foto yang merupakan foto 

faktur, dan kemudian akan dikirim sehingga admin 

atau penjual bisa memastikan bahwa pembayaran 

sudah dilakukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 13 Halaman tagihan 

 

4.14 Halaman admin (produk) 
hamalan ini digunakan admin untuk 

mengelola data produk, seperti mengedit data 

produk dan menghapus produk, serta menambahkan 

produk. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14 halaman admin (produk) 

4.15 Halaman list order 
Halaman list order merupakan halaman yang 

digunakan oleh admin untuk melihat orderan yang 

dilakukan oleh pelanggan  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15 halaman list order 

4.16 Halaman confirm order 
Halaman confirm order merupakan halaman 

yang digunakan oleh admin untuk mengkonfirmasi 

orderan pelanggan jika sudah dibayar. 

 

 

 

 

 

Gambar 16 halaman confirm order 

 

5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dalam 

membangun e-commerce, dapat disimpulkan bahwa 

Sebuah e-commerce bisa melakukan atau 

memberikan informasi dan rekomendasi kepada para 

pelanggan, diperlukan sebuah sistem rekomendasi, 

dan sistem rekomendasi tersebut dapat memberikan 

rekomendasi produk-produk dan informasi produk 

kepada para pelanggan. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan untuk 

pengembangan selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

a. E-commerce masih berjalan di platform 

desktop, untuk pengembangannya 

diharapkan bisa berjalan dalam platform 

mobile. 

b. Sistem yang dibangun masih belum 

dilengkapi dengan foto profil pengguna dan 

juga belum ada fitur komentar untuk 

produk, semoga kedepannya bisa 

diaplikasikan. 

c. E-commerce yang dibangun, pelanggan 

masih harus melakukan konfirmasi 

pembayaran kepada admin setelah 

melakukan pembayaran, belum bisa 

otomatis merespon setelah transaksi 

dilakukan. 
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